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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Pedaging

Menurut Gordon & Charles (2002) ayam pedaging merupakan strain ayam

hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang dikembangbiakkan

oleh perusahaan pembibitan khusus. Banyak jenis Strain ayam pedaging yang

beredar di pasaran yang pada umumnya perbedaan tersebut terletak pada

pertumbuhan ayam, konsumsi pakan, dan konversi pakan (Bell and Weaver,

2002).

Laju pertumbuhan ayam pedaging akan meningkat pada 2 minggu pertama,

kemudian secara bertahap akan menjadi lebih besar sampai sekitar 1,7 kg. Setelah

terjadi kenaikan bobot badan mingguan kemudian akan terlihat penurunan dari

peningkatan bobot badan secara progresif (North, 1984). Selanjutnya dijelaskan

bahwa ayam pedaging yang berumur 6 minggu sudah sama besarnya dengan ayam

kampung dewasa yang dipelihara selama 8 bulan. Keunggulan ayam pedaging

tersebut didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang meliputi

makanan, temperatur lingkungan dan pemeliharaan. Secara umum ayan pedaging

di Indonasia sudah dipasarkan pada umur 3-6 minggu dengan bobot 1,3 – 1,6kg

walaupun laju pertumbuhannya belum maksimum (Rasyaf, 2003). Scott et al.

(1982) menyatakan bahwa pada pertumbuhan yang cepat inilah ayam pedaging

sangat sensitif terhadap tingkat nutrisi ransum yang diperoleh, terutama kebutuhan

akan protein.

Sudaryani dan Santosa (1996) menyatakan ayam pedaging mampu

memproduksi daging secara optimal dengan hanya mengkonsumsi pakan dalam

jumlah relatif sedikit. Ciri-ciri ayam pedaging antara lain ukuran badan relatif
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besar, padat, kompak, berdaging penuh, produksi telur rendah, bergerak lamban

dan tenang serta lambat dewasa kelamin (Sudaryani dan Sentosa, 2002).

2.2. Performan Ayam Pedaging

Performan merupakan tampilan yang dapat diukur dari efisiensi ransum,

pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum dan air minum, menurunkan

angka kematian atau mortalitas. Performan bertujuan untuk melihat atau

mengetahui perkembangan ayam pedaging yang diberi tepung buah kurma.

Performan yang baik dapat dilihat dari konsumsi ransum, pertambahan bobot

badan, dan konversi ransum (Ensminger, 1992).

Peternakan ayam pedaging dapat berkembang maju apabila produktivitas

ayam yang bersangkutan tinggi. Pencapaian produktivitas ayam pedaging yang

tinggi banyak menemui kendala dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satunya

adalah adanya performan ayam pedaging yang rendah dan tidak memenuhi

standar (Djunaidi, 2009).

2.2.1. Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi

dengan jumlah ransum sisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya

berdasarkan pertambahan bobot badan yang artinya semakin laju pertambahan

bobot badan maka semakin tinggi pula konsumsi ransum yang dikonsumsi

(Fadilah, 2006). Sesuai dengan tujuan pemeliharaannya yaitu memproduksi

daging sebanyak-banyaknya dalam waktu singkat, maka jumlah pemberian

ransum tidak dibatasi (ad libitum) artinya berapa saja jumlah pakan yang dapat

dihabiskan, itulah yang diberikan (Kartadisastra, 1994).
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Menurut Wahju (1992), konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas

dan kuantitas ransum, umur, aktivitas ternak, palatabilitas ransum, tingkat

produksi dan pengelolaannya. Tillman et al. (1998) menyatakan faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi adalah jenis kelamin, bobot badan,

keaktifan tahap pertumbuhan, kondisi fisiologis ternak dan lingkungan. Jumlah

konsumsi ransum ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Konsumsi Ransum Ayam Pedaging per ekor/ minggu
Minggu ke Total Konsumsi Ransum (g)

1
2
3
4
5

146
514

1124
1923
2912

Sumber: PT. Charoen Pokphand, (2006)

2.2.2. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan mempunyai defenisi yang sangat sederhana yaitu

peningkatan ukuran tubuh. Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat

kemampuan ayam pedaging dalam mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot

badan (Hunton, 1995). Pertambahan bobot badan ditentukan dengan cara

mengurangkan bobot badan akhir dengan bobot awal (Amrullah, 2004).

Menurut Yunilas (2005) bahwa pertambahan bobot badan merupakan tolak

ukur yang lebih muda untuk memberi gambaran yang jelas mengenai

pertumbuhan. Pertambahan bobot badan bisa diukur dengan penimbangan

biasanya dilakukan tiap hari, tiap minggu atau pun tiap waktu yang telah

ditentukan. Dalam usaha peternakan pertumbuhan bobot badan merupakan tujuan

utama. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan

ransum yang dijadikan sebagai ransum ayam (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).

Setiap minggu pertumbuhan ayam pedaging mengalami peningkatan hingga
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mencapai pertumbuhan maksimal, setelah itu mengalami penurunan. Seperti yang

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Standar Bobot Badan Ayam Pedaging Berdasarkan Jenis Kelamin pada
Umur 1 sampai 5 Minggu (NRC, 1994).

Umur ( minggu) Jenis kelamin
Jantan (g) Betina (g)

1
2
3
4
5

152
376
686

1085
1576

144
344
617
965

1344

Tillman et al. (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan mempunyai tahap-

tahap cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai pubertas dan

tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. Selanjutnya

diperjelas oleh Soeparno (1992) bahwa perubahan bobot badan membentuk kurva

sigmoid yaitu meningkat perlahan-lahan kemudian cepat dan perlahan lagi atau

berhenti. Pertambahan bobot badan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan

bobot badan dengan melakukan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap hari,

tiap minggu, tiap bulan atau tiap tahun (Tillman et al., 1998).

2.2.3.Konversi Ransum

Konversi ransum (Feed Conversion Ratio) adalah perbandingan jumlah

konsumsi ransum pada satu minggu dengan pertambahan bobot badan yang

dicapai pada minggu tersebut. Bila rasio kecil berarti pertambahan bobot badan

ayam memuaskan atau ayam makan dengan efisien. Sehingga semakin kecil

angka konversi pakan menunjukkan semakin baik efesiensi penggunaan pakan.

Bila angka perbandingan kecil berarti kenaikan bobot ayam semakin memuaskan

atau ayam tidak makan terlalu banyak untuk meningkatkan bobot badannya (

North, 1984).
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Konversi ransum dipengaruhi oleh besar badan dan bangsa ayam, tahap

produksi, kadar energi dalam ransum, dan temperatur lingkungan (Rasyaf, 2003).

Indeks konversi ransum hanya akan naik jika hubungan antara jumlah energi

dalam formula dan kadar protein telah disesuaikan secara teknis. Perbandingan

tersebut bervariasi dalam hubungannya terhadap sejumlah fraktor, seperti umur

hewan, bangsa, daya produksi dan suhu.

Kemampuan ayam pedaging mengubah ransum menjadi bobot hidup jauh

lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung. Menurut Amrullah (2004) ayam

pedaging memerlukan ransum kurang dari 2 kg  untuk menghasilkan 1 kg bobot

hidup. Konversi ransum dapat dilihat pada Tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.3. Konversi Ransum Ayam Pedaging.
Usia ( minggu) Konversi ransum

1 0,92
2 1,23
3 1,40
4 1,52
5 1,62

Sumber : Murtidjo (1987)

2.3. Kurma (Phoenix dactylifera)

Morton (1987) menyatakan buah yang dihasilkan oleh pohon kurma dikenal

sebagai buah kurma. Bentuk buahnya lonjong-silinder dengan panjang 3-7 cm,

berdiameter 2-3 cm dan ketika masih muda warnanya merah cerah ke kuning

terang, tergantung dari jenisnya. Kurma memiliki biji tunggal yang ukuran

panjangnya sekitar 2-2,5 cm dan tebalnya 6-8 mm, buah kurma dikelompokan

menjadi tiga golongan utama yaitu: lunak (contohnya Barhee, Halaw, Khadrawy,

Medjool), semi-kering (contohnya Dayri, Deglet, Noor, Zahidi) dan kering

(contohnya Thoory).
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Rosita (2010) mengatakan Pohon kurma merupakan tanaman jenis

dioecious, yaitu memiliki tanaman jantan dan betina yang hidup secara terpisah.

Mereka dapat tumbuh dengan mudah dari bakal biji, tetapi hanya 50% tanaman

betina yang ditanam secara pembibitan akan berbuah, dan menghasilkan buah

yang kecil serta berkualitas rendah. Sebagian besar perkebunan menggunakan

perkembangbiakan stek pada tanaman, terutama pada kultivar 'Medjool' karena

bisa menghasilkan panen yang banyak serta buah yang manis dan besar. Tanaman

yang tumbuh dari cara stek akan berbuah 2-3 tahun lebih awal dari pada tanaman

yang menggunakan bibit (Morton, 1987).

Gambar 2.1. Buah Kurma

2.3.1.Klasifikasi Ilmiah Kurma

Tanaman kurma banyak tersebar di Timur Tengah dan Afrika Utara.

Tanaman ini diduga berasal dari dataran Mesopotamia, Palestina, atau sekitar

Afrika bagian Utara (Maroko) sekitar 4000 tahun sebelum Masehi dan tersebar ke

kawasan Mesir, Afrika Asia Tengah, dan sekitarnya sejak 3000 tahun sebelum

Masehi (Rahmadi, 2010). Menurut Morton (1987) klasifikasi botani dari tanaman

kurma adalah sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Sub-kingdom : Tracheobionta,

Super divisi : Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Liliopsida, Sub-
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kelas : Arecidae, Ordo : Arecales, Family : Arecaceae, Genus : Phoenix, Species :

Phoenix dactylifera. Tanaman kurma banyak tersebar di Timur Tengah dan Afrika

Utara.

Bila ditinjau berdasarkan kandungan nutrisinya buah kurma mengandung

karbohidrat (44 - 88% total gula), lemak 0,2 - 0,5%, dan 2,3 - 5,6% protein. Buah

kurma juga mengandung vitamin dan serat (dietary fibre) yang tinggi sekitar 6,4 -

11,5%. Buah ini juga mengandung minyak sebesar 0,2 - 0,5% (Al-Shahib and

Marshall, 2003). Selanjutnya  Baduwailan (2009) menyatakan dalam buah kurma

terdapat semua khasiat yang penting seperti karbohidrat (70.6%), kandungan air

(33%), lemak (2.5%), garam mineral (1.32%), 10% mengandung serat, koramin,

vitamin (A, B1, B2, C), protein, gula, minyak, zat kapur, zat besi, fosfor, belerang,

potasium, klorin, kalsium, tembaga, magnesium dan sebagainya. Adapun

komposisi kimia buah kurma dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Komposisi Kimia Buah Kurma per 100 g
Kadungan Jumlah Kandungan Jumlah
Air 18 ml Kalori 250 kkal
Serat 7 g Glukosa 56 g
Karbohidrat 67 g Protein 3 g
Kalsium 35 mg Kalium 484 mg
Magnesium 38 mg Sodium 2 mg
Vitamin A 9 UI Vitamin B3 1 mg
Vitamin K 2,5 mcg Vitamin B9 17 mcg
Asam askorbat /
Vitamin C

6,1 mg

Sumber : Morton (1987)


